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ABSTRAK 

 

Vany Oktarina/222018157/2022/ Pengaruh Skeptsisime Profesional dan Kompetensi Auditor 

Terhadap ketepatan Pemberian Opini Audit Dengan Audit Judgement Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 1) Bagaimana pengaruh skeptisisme profesional 

dan kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit. 2)Bagaimana pengaruh 

skeptisisme profesional terhadap ketepatan pemberian opini audit. 3) Bagaimana pengaruh 

kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit. 4) Bagaimana pengaruh skeptisisme 

profesional terhadap ketepatan pemberian opini audit dengan audit judgement sebagai variabel 

moderasi. 5) Bagaimana pengaruh kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit 
dengan audit judgement sebagai variabel moderasi. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 1) Pengaruh skeptisisme profesional dan kompetensi auditor terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. 2) Pengaruh skeptisisme profesional terhadap ketepatan pemberian opini 

audit. 3) Pengaruh kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit. 4) Pengaruh 

skeptisisme profesional terhadap ketepatan pemberian opini audit dengan audit judgement sebagai 

variabel moderasi. 5) Pengaruh kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit 

dengan audit judgement sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan pada auditor yang 

bekerja di 9 Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Palembang. Metode pengumpulan data 

adalah interview dan kuesioner. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Teknik analisis data dibantu oleh Sofware Statistical Program For Special Science 
(SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) secara bersama-sama skeptisisme profesional 

dan kompetensi auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit. 2) Secara parsial 

skeptisisme profesional berpengaruh negatif terhadap ketepatan pemberian opini audit. 3) Secara 

parsial kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini audit. 4) 

Secara moderasi audit judgement tidak memoderasi skeptisisme profesional terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. 5) Secara moderasi audit judgement tidak memoderasi kompetensi auditor 

terhadap ketepatan pemberian opni audit. 

 

Kata kunci : Skeptisisme Profesional, Kompetensi Auditor, Ketepatan Pemberian Opini 

Audit, Audit Judgement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat 

keandalan laporan keuangan perusahaan yang tidak hanya digunakan oleh pihak 

internal perusahaan tetapi juga untuk kepentingan pihak eksternal perusahaan, 

sehingga memudahkan untuk memperoleh informasi laporan keuangan yang andal 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Tugas akuntan publik adalah memeriksa 

dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha 

berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Menurut Agoes (2007) dalam Merici (2016), laporan keuangan suatu 

perusahaan pasti membutuhkan jasa seorang akuntan publik (auditor) untuk 

memeriksa laporan keuangan tersebut. Pemeriksaan ini tidak dimaksudkan untuk 

mencari kesalahan atau menemukan kecurangan, walaupun dalam pelaksanaannya 

sangat memungkinkan ditemukannya kesalahan atau kecurangan. Pemeriksaan 

atas laporan keuangan dimaksudkan untuk menilai kewajaran laporan keuangan 

berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 

Menurut Agoes (2017:114) Auditing merupakan suatu pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap 

laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Auditing 
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memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan, karena akuntan 

publik sebagai pihak yang ahli dan independen pada akhir pemeriksaannya akan 

memberikan pendapat mengenai kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, 

perubahan, ekuitas dan laporan arus kas. 

Bagi sebuah instansi perusahaan pendapat atau opini yang diberikan 

auditor sangatlah penting, maka auditor harus memiliki keahlian dan kompetensi 

yang terbaik untuk menganalisa bukti-bukti audit yang didapat sehingga opini 

audit yang diberikan akan semakin tepat (Letari, 2017). Menurut Islahuzzaman 

(2012) Opini audit adalah pendapat auditor tentang laporan keuangan yang telah 

di auditnya. Opini audit sangat tergantung pada temuan audit. Ketika merumuskan 

opini maka auditor perlu memastikan apakah laporan keuangan dibuat sesuai 

dengan kerangka pelaporan yang berlaku (Ardianingsih, 2018). Auditor dalam 

memberikan pendapatnya harus memperhatikan lima opini audit yaitu pendapat 

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), pendapat wajar tanpa 

pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqualified opinion report with 

explanatory language), pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion 

report), pendapat tidak wajar (adverse opinion report), laporan yang didalamnya 

auditor tidak menyatakan pendapat (disclaimer of opinion report). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit 

adalah audit judgement. Menurut Siregar (2012) dalam Septianingsih (2021), 

Audit judgement merupakan kebijakan auditor dalam menentukan opini atas hasil 

auditnya. Proses penilaian ini tergantung akan banyaknya informasi yang 

berdatangan terus menerus, sehingga mempengaruhi keputusan auditor dalam 
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mengeluarkan pendapatnya yang menyebabkan munculnya pertimbangan baru 

dan keputusan atau pilihan baru. Semakin baik audit judgement berarti 

pertimbangan auditor dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan lebih baik 

sehingga berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

Menurut Suhayati (2016) dalam (Novianti, 2019) Ketepatan audit 

judgment yang dihasilkan oleh akuntan publik dalam melakukan pekerjaan audit 

berpengaruh terhadap kesimpulan akhir (opini) yang akan dihasilkan dan juga 

secara tidak langsung akan mempengaruhi ketepatan suatu keputusan yang akan 

diambil oleh pemakai laporan keuangan yang telah diaudit. Dalam penelitian ini 

Audit Judgment dijadikan sebagai variabel moderating yang merupakan salah satu 

variabel dimana dapat memperkuat terhadap ketepatan pemberian opini audit, 

dikarenakan dalam membuat Audit judgment dipengaruhi oleh salah satu aspek 

psikologis dalam menunjang auditor untuk pengambilan keputusan hasil 

kesimpulan akhir (opini). 

Menurut Adrian (2013) dalam Suryani (2017) Seorang Auditor harus 

memiliki sikap skeptisisme profesional dalam melakukan audit, karena semakin 

baik skeptisisme auditor maka opini audit yang diberikan akan semakin tepat. 

Menurut Tmbooks (2021) Skeptisisme profesional adalah sikap yang meliputi 

questioning mind, waspada terhadap kondisi yang mungkin mengindikasikan 

kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun 

kecurangan dan penilaian kritis tehadap bukti audit. Auditor harus menjaga 

skeptisismenya terkait pernyataan dari klien dengan mengajukan pertanyaan 

tentang alasan objek yang dipermasalahkan dan tidak akan mudah percaya akan 



4 
 

 

 

penjelasan dari klien. Dengan sikap skeptisisme professional ini, auditor mampu 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan, sehingga kualitas 

citra profesi auditor akan tetap terjaga. 

Faktor lain yang juga menjadi pertimbangan dalam menghasilkan opini 

audit yang tepat adalah kompetensi atau keahlian. Kompetensi atau Keahlian 

merupakan unsur yang penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor 

independen untuk bekerja sebagai tenaga profesional. Menurut Ardianingsih 

(2018) Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan pengalaman. 

Oleh karena itu, auditor yang kompeten adalah auditoryang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang memadai agar bisa 

berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya. 

Menurut Mulyadi (2017:58) Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan 

pengalaman. Anggota seyogyanya tidak menggambarkan dirinya memiliki 

keandalan atau pengalaman yang tidak mereka miliki. Dalam semua penugasan 

dan semua tanggung jawabnya, setiap anggota harus melakukan upaya untuk 

mencapai tingkatan kompetensi yang akan meyakinkan bahwa kualitas jasa yang 

diberikan memenuhi tingkatan profesionalisme tinggi seperti disyaratkan dalam 

prinsip etika. 

Ide penelitian juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Merici (2016) dengan judul Pengaruh Skeptisisme Profesional, Pengalaman 

Audit, Keahlian Audit, Independensi dan Kompetensi Terhadap Ketepatan 

Pemberian Opini Audit, menunjukan hasil skeptisisme Profesional dan 
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kompetensi berpengaruh signifikan tehadap ketepatan pemberian opini audit. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Emrinaldi (2020) yang juga 

menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar (2019) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Keahlian Terhadap 

Ketepatan Pemberian Opini Auditor”, menunjukan bahwa secara parsial variabel 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor, 

sedangkan keahlian berpengaruh terhadap pemberian opini auditor. 

Penelitian Septianingsih (2021) yang berjudul “Pengaruh Keahlian Audit, 

Pengalaman, Audit Judgement dan Situasi Audit Terhadap Ketepatan Pemberian 

Opini Audit” menunjukan bahwa audit judgment memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan pemberian opini audit. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pardede (2015) yang 

berjudul “Pengaruh Profesional Judgment, Pengalaman, Keahlian, Pengetahuan 

Akuantansi Dan Audit Serta Skeptisme Auditor terhadap Ketepatan Pemberian 

Opini Auditor”, menunjukan bahwa skeptisisme auditor berpengaruh singnifikan 

terhadap ketepatan pemberian opini audit dan audit judgement tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

Fenomena terkait kasus opini audit yang tidak sesuai dengan kondisi 

keuangan perusahaan yang sebenarnya, terjadi pada Kantor Akuntan Publik 

ternama yakni KAP Tanubrata, Susanto, Fahmi, Bambang & Rekan. Kementerian 

Keuangan (Kemenkeu) menjatuhkan sanksi pembekuan izin selama 12 bulan 

kepada Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumpea, dari Kantor Akuntan Publik 
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(KAP) Tanubrata, Susanto, Fahmi, Bambang & Rekan, auditor laporan keuangan 

PT Garuda Indonesia Tbk dan entitas anak tahun buku 2018. Kemenkeu 

menjatuhkan sanksi pembekuan tersebut, karena yang bersangkutan telah 

melakukan pelanggaran berat yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap 

opini Laporan Auditor Independen (LAI). Sekjen Kementerian Keuangan, 

Hadiyanto mengatakan bahwa KAP yang juga merupakan member BDO 

International Limited tersebut telah dinyatakan melakukan pelanggaran belum 

menerapkan sistem pengendalian mutu secara optimal terkait konsultasi dengan 

pihak eksternal. Hardiyanto menegaskan bahwa pemeriksaan dan pengenaan 

sanksi administratif dilakukan dalam rangka pembinaan terhadap profesi 

keuangan dan perlingdungan terhadap kepentingan publik. Menurutnya, sanksi 

teguran tersebut dinilainya sudah cukup berdampak bagi KAP bersangkutan. 

Pasalnya, reputasi untuk KAP itu penting, “Karena teguran ini untuk dia sudah 

berat menjadi KAP yang memiliki reputasi internasional,” tegasnya. Pihaknya 

berhadap sanksi yang diberikan tersebut menjadi pelajaran bagi profesionalitas 

akuntan publik. Pasalnya, masyarakat sangat menginginkan integritas dari audit 

laporan keuangan. (m.bisnis.com) 

Kasus diatas menunjukkan adanya ketidaktepatan auditor dalam 

memberikan opini auditnya. Tugas seorang auditor adalah melakukan penilaian 

atau Judgement terhadap laporan keuangan sesuai dengan bukti yang ada, hal ini 

jelas menujukan bahwa belum melakukan audit judgement sebagai mana 

mestinya. Dengan begitu dampaknya akan merugikan banyak pihak eksternal 

yang menggunakan laporan keuangan tersebut sebagai acuan dalam mengambil 

http://www.m.bisnis.com/
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keputusan dan juga menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Kantor 

Akuntan Publik. Berdasarkan penelitian Penelitian yang dilakukan oleh SEC 

(Securities and Exchange Commissions) dalam Pardede (2015) menemukan 

bahwa salah satu dari penyebab kegagalan audit adalah tingkat skeptisme 

professional yang kurang memadai. 40 kasus audit yang diteliti SEC, 24 kasus 

(60%) diantaranya terjadi karena auditor tidak menerapkan tingkat skeptisisme 

profesional yang memadai. Karena, dengan sikap skeptisisme profesional auditor 

ini, auditor diharapkan dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar yang telah 

ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit dan citra 

profesi auditor tetap terjaga. 

Terkait dengan kompetensi auditor yang diungkap oleh M. Jusuf 

Wibisana anggota Komite Profesi Akuntan Publik (KPAP) dan juga ketua Tim 

Adhoc Fee Audit, salah satu isu adalah indikator lulusan akuntan dari Perguruan 

Tinggi belum memadai. Nilai kelulusan sekarang adalah 60. Padahal, angka 

tersebut di luar negeri termasuk kategori D. Selain itu, yang lulus juga tidak lebih 

dari 10%. Ini menunjukkan minimnya tingkat kompetensi Akuntan Publik. 

(www.mediaindonesia.com) 

Hal serupa juga di sampaikan oleh Ketua Umum IAPI Tarkosunaryo 

(2019), Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menegaskan komitmennya untuk 

meningkatkan kompetensi anggotanya. Peningkatan kompetensi tersebut terkait 

dengan standar audit, standar akuntansi untuk pelaporan keuangan. Saat ini 

anggota IAPI sendiri sebanyak 4.000 orang namun yang memiliki praktik izin 

akuntan publik baru 1.416 orang. Akibat kekurangan auditor yang memenuhi 

http://www.mediaindonesia.com/
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standar, lembaga negara seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) kesulitan 

memenuhi audit keuangan lembaga dan daerah. Jumlah auditor di Indonesia saat 

ini masih sedikit. Padahal, jumlah perusahaan yang perlu diaudit terus bertambah. 

Karena itu KAP itu dibutuhkan, untuk mengaudit laporan keuangan atas 

permintaan bank, untuk perusahaan yang hendak mengikuti tender dan IPO. Maka 

dari itu fokus Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) meningkatkan kompetensi 

dan kualitas anggota, karena kebutuhan terhadap auditor terus bertambah. 

(www.bisnis.tempo.co) 

Berdasarkan kasus tersebut menunjukan bahwa kurangnya sikap 

skeptisisme profesional dan kompetensi dapat berpengaruh terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. Bagi seorang auditor memang sangat diperlukan sikap 

waspada terhadap kondisi yang mungkin mengindikasikan kesalahan penyajian 

laporan keuangan, sehingga auditor mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Selain itu, auditor auditor yang memiliki 

pengalaman juga akan sangat berpengaruh terhadap hasil pemberian opini audit. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 
 

Nama dan Alamat Kantor 

Kutan Publik Di Kota 
Palembang 

 

Hasil Survei Pendahuluan 

KAP Drs Achmad Rifai & 

Bunyamin 

(Jln.Candi Angkoso (Veteran) No. 

324F, Rt/Rw 008/002, 20 Ilir D.I, 

Ilir Timur I Palembang, Sumatera 

Selatan 30114) 

Berdasarkan survei pada KAP Drs 

Achmad Rifai & Bunyamin ditemukan 

bahwa pengalaman auditor junior masih di 

bawah satu tahun dan belum memiliki 

sertifikat. Selain itu biasanya kelengkapan 

data dari klien baru, masih berubah-ubah 

atau klien tidak memberikan data secara 

lengkap. Hal ini akan berpengaruh dengan 

sikap    skeptisisme    profesional    karena 

http://www.bisnis.tempo.co/
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 skeptisisme profesional memerlukan data 

yang lengkap untuk di pertanyakan dan 

dievaluasi secara kritis. 

KAP Aisyah Berdasarkan survei pada KAP Aisyah, 

(Jln Letkol Iskandar Komplek Ilir CPA ditemukan bahwa 2 auditor junior 

Barat Permai Blok D No.61-62, belum memilki sertifikat auditor. 

Lantai 2 ruangan No 3, RT 11 Kelengkapan data dari klien juga berubah- 

RW 03 Kel.   24 Ilir   Barat   I, ubah sehingga dapat mempengaruhi 

Palembang 30134) skeptisisme profesional seorang auditor, 
 dimana ini   juga berpengaruh terhadap 
 audit judgement karena dalam memberikan 
 judgement salah satu hal yang 
 dipertimbangkan adalah kelengkapan bukti 
 audit atau kelengkapan data dari klien. 

KAP Drs. Tanzil Djunaidi Berdasarkan survei pada KAP Drs Tanzil 

(Jln Dr. M. Is No. 1117, 30114, Djunaidi   ditemukan bahwa   terdapat 3 

Duku, Kecamatan Ilir Timur II auditor junior yang belum memiliki 

Kota Palembang, Sumatera sertifikat. Pada KAP ini kelengkapan data 

Selatan 30114) dari klien selalu berubah-ubah atau klien 
 tidak memberikan data secara lengkap. Hal 
 ini bisa saja dapat menghambat proses 
 audit yang akan dilakukan auditor dalam 
 mengevaluasi bukti audit karena 
 berpengaruh dengan sikap skeptisme dari 
 auditor atau sikap kritis yang selalu 
 mempertanyakan bukti serta kelengkapan 
 data klien untuk meyakinkan auditor dalam 
 membuat keputusan audit. Ini juga akan 
 berdampak pada audit judgement. 

Sumber : Penulis, 2021 
 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya serta fenomena-fenomena 

yang terjadi dari uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada Kantor Akuntan Publik yang terdapat di Kota Palembang dengan 

judul “Pengaruh Skeptisisme Profesional dan Kompetensi Auditor Terhadap 

Ketepatan Pemberian Opini Audit Dengan Audit Judgment Sebagai Variabel 

Moderasi” 



10 
 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana   Pengaruh   Skeptisisme   Profesional dan Kompetensi Auditor 

terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit? 

2. Bagaimana Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Ketepatan Pemberian 

Opini Audit? 

3. Bagaimana Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Ketepatan Pemberian 

Opini Audit? 

4. Bagaimana Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Ketepatan Pemberian 

Opini Auditor dengan Audit Judgement sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaiamana Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Ketepatan Pemberian 

Opini Audit dengan Audit Judgement sebagai variabel moderasi? 

 
 

C. Tujuan 

 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

1. Pengaruh skeptisisme profesional dan kompetensi auditor terhadap ketepatan 

pemberian opini audit 

2. Pengaruh skeptisisme profesional terhadap ketepatan pemberian opini audit 

 

3. Pengaruh kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit 

 

4. Pengaruh skeptisisme profesional terhadap ketepatan pemberian opini auditor 

dengan audit judgement sebagai variabel moderasi 
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5. Pengaruh kompetensi auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit dengan 

 

audit judgement sebagai variabel moderasi 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut 

1. Bagi Penulis 

 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit), 

penelitian ini diharapkan dapat bermafaat sebagai informasi untuk menambah 

wawasan mengenai Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi Terhadap 

Ketepatan Pemberian Opini Audit dengan Audit judgement sebagai Variabel 

Moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan khusunya mengenai Pengaruh Skeptisisme Profesional, 

Kompetensi Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit dengan Audit 

judgement sebagai Variabel Moderasi. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di 

masa yang akan datang. 
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